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MOTTO

“....Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(terjemah Surat Al-Mujadillah ayat 11) *

”Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil”**

*Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya.
Semarang PT Kumudasmoro Grafindo

**Joeniarto, 1967 dalam Mulyono,E. 1998. Beberapa Permasalahan Implementasi
Konvensi Keanekaragaman Hayati dalam Pengelolahan Taman Nasional Meru

Betiri. Tesis Magister, tidak dipublikasikan
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Mahoni (Swietenia mahogani) merupakan salah satu tanaman yang
dipioritaskan untuk dikembangkan karena mahoni merupakan jenis tanaman yang
memiliki sifat ekologis dengan kemampuan tumbuh di daerah Kkering; dapat
digunakan untuk rehabilitasi hutan dan lahan serta memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Cahaya adalah faktor lingkungan yang diperlukan untuk mengendalikan
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan karena cahaya menyebabkan fotosintesis.
Intensitas cahaya yang terlalu rendah akan menghasilkan produk fotosintesa yang
tidak maksimal, sedangkan intensitas cahaya yang terlalu tinggi akan berpengaruh
terhadap aktivitas sel-sel stomata daun dalam mengurangi transpirasi, sehingga
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman. Untuk menanggulangi
permasalahan tersebut maka perlu dicari solusi yang dapat membantu petani agar
menghasilkan tanaman mahoni yang berkualitas baik. Salah satu caranya dengan
memanipulasi pemberian intensitas cahaya dan dosis pupuk NPK terhadap
pertumbuhan bibit mahoni.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui taraf intensitas cahaya dan
konsentrasi pupuk yang baik terhadap pertumbuhan bibit mahoni agar mendapatkan
hasil yang baik. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biofisika Jurusan Fisika
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Metode yang
dilakukan adalah penelitian ini dilakukan dengan menanam biji mahoni pada polybag
kecil dan dipindahkan ke polybag setelah menghasilkan 4-5 helai daun dan
diadaptasikan selama 1 minggu sebelum diberikan perlakuan. Perlakuan yang akan
diberikan adalah perlakuan perbedaan intensitas cahaya dan pupuk NPK dengan
masing-masing 4 variasi. Sebagai indikator pertumbuhan adalah data tinggi tanaman
dan luas daun yang diambil dalam durasi perminggu dan data berat basah dan kering
yang diambil dalam durasi per 2 minggu. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa
pada intensitas cahaya I, (22051.922+85.74) kandela rata-rata tinggi pertumbuhan
bibit mahoni yang tertinggi pada perlakuan pupuk NPK P, dan P;. Pada intensitas
cahaya I; (14980.57+41.96) kandela rata-rata tertinggi bibit pada penambahan pupuk
2.28 g/L (P3), sedangkan pada intensitas cahaya I, (9887.131+36.24) rata-rata tinggi
pertumbuhan bibit yang tertinggi pada konsentrasi pupuk 1.37 g/L (P,), dan untuk
intensitas cahaya I; (5626.367+28.75) kandela rata-rata tinggi pertumbuhan tanaman
yang tertinggi pada penambahan pupuk dengan konsentrasi 0.457 g/L (P;). Hasil
rata-rata luas daun pada I, pupuk 2.28 g/L per minggu menunjukkan luas daun yang
paling tinggi sedangkan pada pupuk 1.37 g/L per minggu luas daun mengalami
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penurunan saat minggu ke 4. Pada I; untuk semua perlakuan pupuk, luas daun setiap
minggunya mengalami peningkatan meskipun pada pupuk 0.457 g/L per minggu
mengalami penurunan pada minggu ke dua tetapi saat minggu ketiga dan keempat
naik kembali. Sedangkan pada intensitas cahaya I, dan I3 mengalami penurunan luas
daun pada pupuk 0 g/L dan pupuk 2.28g/L per minggu saat minggu keempat. Hasil
pengukuran rata-rata berat basah dan berat kering tanaman Mahoni (Sweitenia
mahogani) dengan perlakuan intensitas cahaya I, sampai I; dengan rata-rata nilai
(22051.922) kandela, (14980.57) kandela, (9887.131) kandela, (5626.367+28.75)
kandela dan pupuk NPK dengan dosis 0 g/L (kontrol), 0.457 g/L, 1.37 g/L, 2.28 g/L.
Dari data tersebut disimpulkan bahwa dalam penelitian, nilai rata-rata berat basah
tertinggi pada perlakuan intensitas cahaya I, (9887.131+£36.24) kandela dan pupuk
NPK dosis 1.37 g/L.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sekitar 4.000 jenis pohon, yang berpotensi sebagai kayu
bangunan. Namun pada saat ini hanya sekitar 400 jenis atau sekitar10% saja yang
memiliki nilai ekonomi dan hanya 260 jenis yang telah digolongkan sebagai kayu
perdagangan (Soerianegara dan Lemmens, 2002). Padahal kebutuhan kayu
nasional mencapai 57-58 juta m*/tahun, sementara kemampuan produksi kayu
hutan alam dan hutan tanaman diperkirakan hanya sekitar 45,8 juta m3/tahun,
sehingga terjadi defisit kebutuhan kayu sebesar 11,3 juta m3/tahun (Kemenlh,
2007, Warisno dan Dahana, 2011).

Mahoni (Swietenia mahagoni) merupakan salah satu tanaman yang
dipioritaskan untuk dikembangkan karena mahoni merupakan jenis tanaman yang
memiliki sifat ekologis yang sangat penting yaitu memiliki kemampuan tumbuh di
daerah yang kering sehingga sangat baik untuk digunakan pada kegiatan
rehabilitas hutan dan lahan (Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan, 2002).

Dalam upaya merehabilitas kawasan hutan dan lahan dengan tanaman
mahoni sangat dipengaruhi oleh kualitas bibit yang akan digunakan, karena bibit
merupakan modal awal dari suatu pembudidayaan yang akan menentukan kualitas
pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Chairani (1989) bahwa fase pembibitan
adalah salah satu fase pertumbuhan yang perlu mendapat perhatian pada suatu
komoditas tanaman. Luasnya areal hutan dan lahan yang harus direhabilitasi
membutuhkan bibit-bibit tanaman hutan dalam jumlah yang sangat besar.
Besarnya jumlah bibit tersebut tentunya dalam pengadaannya memerlukan proses
pengadaan dan pengawasan yang ketat agar diperoleh bibit yang berkualitas baik
fisik (fisiologis) maupun genetik yang tinggi, jumlah dan jenis yang sesuai dengan
rencana dan bibit yang disediakan sesuai dengan tatanan waktunya (Santoso dan
Wardana, 2004).
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Perkecambahan benih dipengaruhi oleh banyak faktor. Baldwin (1992)
mengungkapkan bahwa perkecambahan dipengaruhi oleh faktor dalam (genetik)
dan faktor luar. Faktor dalam yang mempengaruhi perkecambahan antara lain:
tingkat kemasakan, sifat genetik pohon induk, ukuran buah dan kulit benih,
sedangkan faktor luar yang mempengaruhi perkecambahan adalah suhu,
kelembaban air dan cahaya, selain itu teknik penanganan benih juga
mempengaruhi proses kecepatan perkecambahan benih tanaman mahoni.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan interaksi antara faktor
genetika, faktor internal yang mengitegrasikan berbagai sel, jeringan dan organ
menjadi satu kesatuan struktural dan fungsional serta faktor lingkungan (Loveless,
1991). Faktor genetik tanaman meliputi umur tanaman, kondisi hormon dan
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, sedangkan faktor lingkungan meliputi
cahaya matahari, suhu dan kelembaban, ketersediaan unsur hara dan air serta
kompetisi antar tanaman (Crowder, 1986 ; Loveless, 1991).

Pada proses fotosintesis sinar matahari adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi. Intensitas cahaya dapat berpengaruh kepada proses pertumbuhan
tanaman, intensitas cahaya terlalu rendah atau terlalu tinggi akan menghambat
pertumbuhan tinggi tanaman (Sastrawinata, 1984). Intensitas cahaya yang terlalu
rendah akan menghasilkan produk fotosintesa yang tidak maksimal, sedangkan
intensitas cahaya yang terlalu tinggi akan berpengaruh terhadap aktivitas sel-sel
stomata daun dalam mengurangi transpirasi, sehingga mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan tanaman.

Cahaya adalah faktor lingkungan yang diperlukan untuk mengendalikan
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Selain berperan dalam fotosintesis,
cahaya mempengaruhi perkembangan melalui pototropisme, perkembangan
struktur atau morfogénesisnya (awal dari pembentukan wujudnya) (Sallisbury and
Loss, 1995). Intensitas cahaya yang optimal selama periode tumbuh penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada tanaman tertentu jika menerima
cahaya yang berlebihan maka akan berpengaruh terhadap pembentukan buah atau

umbi. Sebaliknya berkurangnya radiasi sebagai akibat keawanan atau ternaung
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akan mengurangi laju pembentukan buah atau umbi dan menyebabkan
pertumbuhan vegetatif berlebihan.

Mahoni merupakan tumbuhan pionir yang dapat tumbuh subur bila ditanam
di pasir payau dekat dengan pantai. Tumbuhan ini menyukai tempat yang cukup
sinar matahari langsung (tidak ternaungi), tetap bisa hidup walaupun tumbuh di
tanah gersang dan tidak disirami selama berbulan-bulan. Pohon Mahoni juga
banyak digunakan sebagai tanaman rehabilitasi. Pohon mahoni yang ditanam di
hutan kota atau sepanjang jalan berfungsi sebagai filter udara dan daerah
tangkapan air. Daun-daunnya bertugas menyerap polutan-polutan disekitarnya.
Sebaliknya dedaunan itu akan melepaskan oksigen (0,) yang membuat udara di
sekitarnya menjadi segar. Ketika hujan turun, tanah dan akar-akar pepohonan itu
akan “mengikat” air yang jatuh, sehingga menjadi cadangan air (Anneahira,2010).
Mahoni dapat tumbuh dengan hasil baik di tempat-tempat yang terbuka dan
terkena sinar matahari langsung baik di dataran rendah, maupun dataran tinggi
yakni hingga ketinggian 1000 m di atas permukaan laut. Untuk mendapatkan
tanaman yang tumbuh baik dan sehat, media tanam atau lahan yang ditanami
harus subur, gembur dan drainase diatur dengan baik.

Sesuai dengan tekad pemerintah untuk menghijaukan lahan-lahan Kkritis
melalui “Gerakan Sejuta Pohon”, maka beberapa kota besar di Indonesia berbenah
diri menghijaukan dan memperindah kotanya. Gerakan ini disamping bertumpu
pada aktivitas reboisasi, sekaligus dapat memberikan sumbangan terhadap
pendapatan petani, dalam hal pengadaan benih. Maka sangat cocok apabila
mahoni dipilih menjadi salah satu tanaman untuk gerakan ini. Selain itu mahoni
juga memberikan beberapa keuntungan antara lain : manfaat estetis, manfaat
hidrologis, manfaat klimatologis dan manfaat protektif (Nazaruddin, 1994).

Tanaman mahoni banyak ditanam di daerah Jember, dengan penanaman di
lereng-lereng gunung bersama dengan tanaman lain seperti kayu jati ataupun karet
ataupun sengon. Mahoni merupakan tanaman tahunan, yang artinya pada setiap
tahun mahoni akan menghasilkan buah. Buah akan mulai dihasilkan pada bulan
maret hingga bulan juni, yang biasanya akan dijadikan benih untuk bibit mahoni.

Biji yang baik untuk dijadikan benih adalah biji yang baru jatuh dari pohonnya
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tanpa melalui proses penyimpanan dalam jangka waktu yang lama. Biji mahoni
mempunyai ciri fisik berwarna coklat tua untuk dijadikan benih yang baik. Secara
umum pembibitan mahoni dilakukan dengan berbagai macam, cara yang sering
dilakukan dilakukan oleh pihak pertanian atau pembibitan ialah dengan tabur
benih, secara langsung, dan pembekapan. Tetapi para petani ataupun penduduk
lokal yang menanam hanya untuk kepentingan sendiri, cara menanam yang
dilakukan dengan cara menanan langsung bibit yang dicabut dari hasil mencabut
di hutan (bibit yang tumbuh biji induknya). Dengan penanaman mahoni yang
bersamaan dengan tanaman lain dimungkinkan pertumbuhan mahoni tidak
optimal seperti pada pertumbuhan yang mempunyai intensitas cahaya yang
optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek variasi intensitas cahaya
pada pertumbuhan mahoni pada pertumbuhan dengan kondisi pemberian pupuk
(NPK) yang berbeda. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu para
petani di daerah Jember dalam mendapatkan bibit yang mempunyai kualitas baik
dengan jangka waktu yang lebih singkat dengan mengetahui dosis pupuk yang
benar untuk pertumbuhan bibit mahoni tersebut. Bibit yang mempunyai kualitas
baik akan menghasilkan pohon dan buah yang baik. Pembibitan mahoni biasanya
dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan hingga bibit tersebut siap untuk ditanam

pada lahan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh intensitas cahaya dan dosis pupuk NPK yang diberikan

terhadap pertumbuhan bibit mahoni?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian pengaruh intensitas cahaya dan penambahan
pupuk NPK pada bibit pertumbuhan mahoni adalah:

1. Pengukuran suhu dan kelembaban udara dilakukan sebagai data

pendukung penelitian.
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2. Perlakuan yang diberikan adalah intensitas cahaya dan pupuk NPK.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh

intensitas cahaya dan dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit mahoni.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. petani dapat mengetahui intensitas cahaya dan dosis pupuk NPK yang baik
pada pertumbuhan tanaman.

2. petani mendapatkan bibit yang mempunyai kualitas baik untuk ditanam.
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BAB 2. DASAR TEORI

2.1 Tanaman Mahoni, Pertumbuhan dan Karakteristiknya

Mahoni (Swietenia macrophylla) adalah tumbuhan yang bernilai ekonomis
tinggi karena kayunya merupakan bahan yang baik untuk berbagai keperluan
seperti bahan bangunan, perabot rumah tangga, peti kemas.

Mahoni dapat tumbuh dengan hasil baik di tempat-tempat yang terbuka dan
terkena sinar matahari langsung baik di dataran rendah, maupun dataran tinggi
yakni hingga ketinggian 1000 m di atas permukaan laut. Untuk mendapatkan
tanaman yang tumbuh baik dan sehat, media tanam atau lahan yang ditanami
harus subur, gembur dan drainase diatur dengan baik.

Mahoni termasuk famili Meliaceae, pohon dapat mencapai tinggi 40 meter
dan diameter batang mencapai 100 cm, bentuk batang silindris, agak lengkung,
berserpih dalam jaur jalur dengan warna kulit coklat kelabu. Tajuk kubah, rapat
dan menggugurkan daun. Pohon tahan terhadap naungan, daunnya sukar terbakar

sehingga digunakan sebagai tanaman serat bakar (Hendramono, 2006).

.

@ T

Gambar 2.1 (a) pohon Mahoni (b) buah Mahoni
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Biasanya musim bunga pada bulan September — Oktober sedangkan musim
buah pada bulan Juni- Agustus. Masa berbunga dan buah terjadi setiap tahun
mulai umur 10 — 15 tahun. Pada pohon dewasa dapat menghasilkan sekitar 200
buah masak pertahun (Soerinegara I, 1993).

Mahoni merupakan tumbuhan pionir yang dapat tumbuh subur bila ditanam
di pasir payau dekat dengan pantai. Tumbuhan ini menyukai tempat yang cukup
sinar matahari langsung (tidak ternaungi), tetap bisa hidup walaupun tumbuh di
tanah gersang dan tidak disirami selama berbulan-bulan. Pohon Mahoni juga
banyak digunakan sebagai tanaman rehabilitasi. Pohon mahoni yang ditanam di
hutan kota atau sepanjang jalan berfungsi sebagai filter udara dan daerah
tangkapan air. Daun-daunnya bertugas menyerap polutan-polutan di sekitarnya.
Sebaliknya, dedaunan itu akan melepaskan oksigen (0,)yang membuat udara di
sekitarnya menjadi segar. Ketika hujan turun, tanah dan akar-akar pepohonan itu

akan “mengikat” air yang jatuh, sehingga menjadi cadangan air (Anneahira,

2010).

2.2 Teknik Budidaya Mahoni

Pohon mahoni mampu bertahan hidup meskipun tidak disirami air selama
berbulan bulan. Lokasi yang bagus utnuk budidaya mahoni ialah ketinggian lahan
maksimum 1500 meter dpl dengan curah hujan 1524-5 mm/tahun, suhu udara 11-
36 C°.

Mahoni merupakan tanaman berkelamin satu. Penyerbukan dilakukan oleh
serangga. Hibridisasi sering terjadi terutama dengan Switenia mahagoni apabila
species tersebut tumbuh bersama. Biasanya hanya satu bunga yang menjadi buah
sementara lainnya gugur. Pembentukan bunga sampai buah masak diperlukan
waktu 9-12 bulan. Masa berbunga dan berbuah terjadi setiap tahun mulai umur
10-15 tahun tetapi pembentukan buah akan menurun apabila polinator berkurang.
Waktu yang lama dalam pembentukan buah memungkinkan untuk menaksir hasil
setiap bulan sebelum pemungutan hasil. Biasanya pembungaan terjadi ketika

pohon menggugurkan daun atau pada saat daun baru mulai muncul sesaat sebelum
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musim hujan. Musim bunga musim buah ditingkatkan dengan merendam pohon

dalam air selama 12 jam.

2.2.1 Penaburan dan Perkecambahan

Untuk pengujian, benih dikecambahkan pada media pasir dengan kisaran
suhu 35-30 C selama 12/12 atau 8/16 jam terang/gelap. Di persemaian benih
ditabur di bak pasir terbuka sedalam 3-7 cm atau langsung ditabur di kantong.
Benih berkecambah pada media gelap dibawah naungan. Benih akan
berkecambah dalam 10-21 hari. Bibit dijaga tetap dalam naungan sampai di tanam
di lapangan setelah tingginya mencapai 50-100 cm. Buah lebih baik dipetik
langsung dari pohon sebelum merekah atau benihnya dikumpulkan dari bawah
tegakan sesaat setelah jatuh. Produksi benih bervariasi tempat tumbuh dan umur.
Faktor terpenting dalam produksi benih adalah efesiensi penyerbukan yang tidak
menentu terutama di luar sebaran alami. Pohon dewasa dapat menghasilkan
sekitar lebih 200 buah masak pertahun atau sekitar 4-8 kg benih. Tetapi umumnya
prosduksi hanya 2.5 - 4 kg benih per pohon untuk pohon pohon yang tajuknya
cukup terbuka (Soerinegara I, 1993).

2.2.2 Pemrosesan, Pengangan Buah dan Benih

Buah kering yang masak dan benih yang dikumpulkan dari lantai hutan
dapat disimpan beberapa hari dalam karung tanpa menyebabkan kerusakan. Tetapi
untuk mengurangi berat lebih baik apabila diproses di lapangan. Buah akan
merekah setelah dijemur 1-4 hari, tergantung kemasakan, setelah itu biji dapat
dipisahkan dengan menggoyang atau menggaruk buah. Bagian buah lainnya dapat
dipisahkan dengan tangan. Selanjutnya dilakukan pemotongan sayap bila

diperlukan.

2.2.3 Penyimpanan dan Viabilitas

Benih termasuk Ortodox dan apabila disimpan dengan kadar air 3-7% pada
temperatur rendah (1-5C) viabilitasnya akan tetap tinggi dan dapat bertahan

beberapa tahun. Bila benih disimpan dalam kantong kertas pada temperatur suhu
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kamar, viabilitasnya dapat dipertahankan selama 7-8 bulan. Kadar air benih masak
adalah 9-12%. Presentase kecambah benih segar 60-90% (Anonim, 2004).

2.2.4 Teknik Pembibitan Secara Generatif
Pembibitan secara generatif dilakukan dengan menggunakan benih yang harus

disemaikan terlebih dahulu pada media tabur yang telah disterilisasi, kemudian

setelah berkecambah disapih ke media pertumbuhan. Media tabur yang biasa
digunakan adalah pasir sungai sedangkan media pertumbuhan berupa campuran

tanah dan kompos (Anonim, 2004).

Benih yang digunakan harus berasal dari sumber benih yang jelas asal-
usulnya sehingga dapat diketahui kualitas genetiknya. Beberapa tingkatan sumber
benih yang bisa digunakan adalah sebagai berikut:

a. Tegakan benih teridentifikasi : tegakan alam atau tanaman dengan kualitas
rata-rata yang digunakan untuk menghasilkan benih dan lokasinya dapat
teridentifikasi dengan tepat.

b. Tegakan benih terseleksi : tegakan alam atau tanaman, dengan penotipa pohon
untuk karakter penting (seperti : batang lurus, tidak cacat dan percabangan
ringan) diatas rata-rata

c. Areal produksi benih : memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tegakan benih teridentifikasi maupun teseleksi. Penjarangan untuk
membuang pohon yang jelek dilakukan untuk meningkatkan produksi benih.

d. Tegakan benih provenansi : tegakan yang dibangun dari benih yang berasal
dari provenansi yang sama yang telah teruji dan diketahui keunggulannya.

e. Kebun benih semai:dibangun dengan bahan generatif (benih) yang berasal dari
pohon induk terpilih. Didalamnya dilakukan seleksi pohon plus.

f. Kebun benih klon : dibangun dengan bahan tanaman hasil perbanyakan
vegetatif dari pohon plus di kebun benih atau hasil uji klon.

g. Kebun pangkas : pertanaman yang dibangun untuk menghasilkan bahan stek
untuk produksi bibit (Anonim, 2004).

Penanganan benih dipersemaian merupakan awal dari kegiatan

pembangunan tanaman. Kegiatan tersebut meliputi : persiapan benih, media tabur


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

dan media sapih, perlakuan benih, penaburan benih, penyapihan Dbibit,
pemeliharaan bibit sanmonitoring jumlah bibit siap tanam di persemaian.
Biasanya dalam penyemaian benih diperlukan perlakuan khusus (skarifikasi)
untuk mempercepat proses perkecambahan benih. Skarifikasi benih dapat
dilakukan dengan beberapa cara seperti pemecahan/pengikiran kulit biji,
perendaman dalam air panas dan dingin, perendaman dalam larutan asam sulfat.
Tahapan selanjutnya adalah :

1) Penaburan benih : biasanya menggunakan media pasir.

2) penyapihan semai ke media tumbuh umumnya berupa campuran tanah + pasir

dan kompos (3:2:1)

3) pemeliharaan dan pengamatan bibit sampai siap tanam.

2.2.5 Teknik Pembibitan Secara Vegetatif
Beberapa keuntungan penggunaan teknik pembibitan secara vegetatif

antara lain (Pudjiono, 1996) :

a. Keturunan yang didapat mempunyai sifat genetik yang sama dengan induk,

b. Tidak diperlukan peralataan khusus dan teknik yang tinggi kecuali untuk
produksi bibit dalam skala besar,

c. Produksi bibit tidak tergantung pada ketersediaan benih/musim buah, bisa
dibuat secara kontinyu dengan mudah dan murah

d. Meskipun akar yang dihasilkan dengan cara vegetatif umunya relatif dangkal,
kurang beraturan dan melebar, namun lama kelamaan akan berkembang
dengan baik seperti tanaman dari biji

e. Umunya tanaman akan lebih cepat bereproduksi/menghasilkan buah

f.  Bibit hasil secara vegetatif sangat berguna untuk program pemuliaan tanaman
yaitu untuk pengembangan bank klon, kebun benih klon, perbanyakan
tanaman hasil persilangan terkendali misalnya hybrid atausteryl hybrid yang
tidak dapat bereproduksi secara seksual dan perbanyakan masal tanaman

terseleksi.
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2.3 Intensitas Cahaya

Menurut Handoko (2005), penerimaan radiasi surya di permukaan bumi
sangat bervariasi menurut tempat dan waktu. Menurut tempat Kkhususnya
disebabkan oleh perbedaan letak lintang serta keadaan atmosfer terutama awan.
Pada skala mikro arah lereng sangat menentukan jumlah radiasi yang diterima.
Menurut waktu, perbedaan radiasi terjadi dalam sehari (dari pagi sampai sore hari)
maupun secara musiman (dari hari ke hari).

Intensitas cahayayang rendah karena naungan yang terlalu rapat bagi jenis
yang memerlukan cahaya (intoleran) akan menyebabkan etiolasi. Sementara
intensitas cahaya yang berlebihan akan menyebabkan gangguan pada
pertumbuhan bahkan kematian bagi tanaman yang toleran (Herdiana et al. 2008).

Intensitas cahaya berpengaruh terhadap aktivitas pertumbuhan,
perubahan morfologi dan karakter fisiologis, aktivitas metabolisme metabolit
primer dan sekunder. Jumlah klorofil a, klorofil b semakin meningkat dengan
meningkatnya tingkat naungan dari 790 pmol m~2s~1 (setara dengan penyinaran
penuh) menjadi 310 pmol m~2s~! atau setara dengan naungan 60%. Namun
laju fotosintesa justru meningkat dengan meningkatnya intensitas cahaya 790
umol m~2s~lsetara tanpa naungan atau mendapatkan penyinaran secara
penuh. Peningkatan jumlah klorofil tidak selalu berdampak terhadap
peningkatan laju fotosintesa, hanya jumlah klorofil a yang berkorelasi positif

terhadap laju fotosintesa (Rahardjo, tanpa tahun).

2.4 Pupuk NPK

Semakin berkembangnya jaman jenis ini juga banyak digunakan dalam
proses reboisasi maupun agroforestry. Dilihat dari potensi yang dimiliki
mahoni menarik banyak pihak untuk mengembangkannya dalam pembangunan
Hutan Tanaman Industri, apalagi jenis ini termasuk dalam moderate growing
species atau jenis dengan laju pertumbuhan sedang (Effendi, 2012). Hutan
Tanaman Industri (HTI) dibangun dengan menerapkan silvikultur intensif
yang diarahkan untuk menghasilkan bahan baku indutri yang seragam baik

dalam bentuk, sifat maupun mutunya. Dengan adanya Hutan Taman Industri
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(HTI) diharapkan dapat menyediakan bahan baku bagi industri perkayuan
secara berkesinambungan.

Sampai dengan saat ini dalam persemaian, belum banyak dilakukan
penelitian mengenai jenis dan dosis pupuk yang tepat pada tanaman
mahoni. Munculah gagasan penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk
terhadap pertumbuhan semai mahoni. Proses pemupukan di dalam persemaian
merupakan hal penting yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan
mendukung proses fisiologi tanaman. Pemupukan merupakan usaha pemberian
atau penambahan bahan-bahan atau zat-zat untuk melengkapi kebutuhan
unsur hara yang terkandung di dalam tanah (Mulyani dan Kartosapoetra, 1990).

Unsur Nitrogen (N) dan unsur Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial
dalam pertumbuhan dan produksi tanaman karena perannya yang sangat penting
di dalam menyediakan energi kimia bagi hampir seluruh metabolisme pada
tanaman. Nitrogen (N) umumnya diperlukan dalam pembentukan atau
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan
akar. Fosfor (P) umumnya diperlukan dalam pertumbuhan akar. Tetapi unsur
Nitrogen (N) dan Fosfor (P) yang terdapat di tanah jumlahnya relatif sedikit,
dengan adanya penambahan unsur Nitogen (N) dan Fosfor (P) diharapkan
memberikan pengaruh baik kekokohan batang maupun pertumbuhan akar
(Mas’ud, 1992).

Hardjowigeno (1987) mengemukakan bahwa ada beberapa hal penting
yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pemupukan yaitu tanaman-tanaman yang
hendak dipupuk, jenis pupuk, dosis (jumlah) pupuk yang diberikan, waktu
pemupukan dan cara melakukan pemupukan. NPK merupukan jenis pupuk 3
dengan kandungan 3 unsur hara yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K)
dengan total hara masing-masing 15% berupa NO,, P,Osdan K,0. SP36
merupakan jenis pupuk dengan total kandungan unsur hara Fosfor (P)
berupa P,0s sebesar 36%. Sehingga kedua pupuk tersebut (NPK dan SP36)
merupakan salah satu alternatif pupuk yang dapat digunakan.

Dalam penelitian yang dilakukan Lukman (2012) penggunaan media tanah

100 % menghasilkan pertambahan tinggi dan diameter batang yang lebih rendah
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pada semua tingkat dosis pupuk yang diuji. Aplikasi pupuk NPK cenderung
memberikan nilai pertumbuhan bibit yang makin meningkat dengan
meningkatnya dosis pupuk NPK yang diberikan. Makin tinggi dosis pupuk NPK
yang diaplikasikan akan memberikan pertumbuhan tinggi dan diameter yang lebih
besar.

Hasil penelitian yang dilakukan Hamdan (2012) sejalan dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit di persemaian maupun
tanaman di lapangan. Pemupukan NPK (15-15-15) berpengaruh nyata terhadap
persentase hidup, pertumbuhan tinggi, jumlah daun dan indeks kualitas semai
Shoreaovalis dan Aquilaria malaccensis (Herdiana, et al., 2008 dan Sumarna,
2008). Pertumbuhan tunas lateral/trubusan, diameter trubusan, jumlah nodus dan
jumlah daun, juga dipengaruhi oleh dosis pupuk yang diberikan (Mashudi, 2010).
Pada tingkat tanaman di lapangan menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa
pupuk NPK dapat mempengaruhi jumlah daun, jumlah tunas lateral, jumlah
bunga dan ukurannya (Javid et al., 2005).

Pupuk NPK merupakan pupuk yang menyediakan unsur hara esensial
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit. Nitrogen (N) merupakan unsur
utama pada kebanyakan senyawa organik tanaman antara lain asam amino, enzim,
klorofil, ADP, ATP sehingga kekurangan N dapat menghambat pertumbuhan dan
reproduksi tanaman. Namun demikian pemberian pupuk N tidak boleh berlebihan
karena N dalam konsentrasi tinggi akan menghambat perakaran bibit
(Koesriningrum dan Setiyati, 1979 dalam Rosman et al., 2004).

Penambahan dosis pupuk NPK 0,6 gram/pohon pada bibit mahoni
mempunyai pengaruh yang besardi persemaian. Pemupukan NPK sampai dengan
dosis 0,6 gram/bibit belum menunjukkan adanya gejala keracunan dan persen jadi
bibit sampai umur 3 bulan seluruhnya 100% yang berarti tidak terjadi kematian
bibit akibat pemberian pupuk NPK (Adinugraha,2012).

Salah satu aspek yang penting sebagai indikator kualitas semai yang
dihasilkan adalah nilai Indeks Kualitas Semai (IKS). Indek Kualitas Semai

merupakan suatu besaran sebagai hasil gabungan dari berbagai faktor antara lain
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berat kering total semai, nilai kekokohan semai dan nisbah tajuk dan akar, serta
erat hubungannnya dengan kandungan unsur hara dalam tanah (Blikckehaupt,
1980, Puryono dan Setyono, 1996). Menurut Roller (1977) Puryono dan Setyono
(1996), tanaman yang dapat tumbuh baik untuk ditanam di lapangan apabila semai

tersebut mempunyai nilai indeks kualitas semai 0,09.

2.4.1 Nitrogen

Nitrogen dalam tanah dibagi menjadi 2 golongan yaitu : 1) bentuk
komplek dan tidak tersedia (golongan I) dan 2) bentuk sederhana, mudah tersedia,
dan bentuk ion-ionnya (golongan Il). Yang termasuk dalam golongan | yaitu
senyawa organik, protein, asam amino, lain-lain bentuk koloidal dan peka
terhadap dekomposisi, sedangkan yang termasuk golonan Il yaitu garam amonium
(NH;), garam nitrit (NO;), dan garam nitrat (NO3)(Hakim et al., 1986).
Buckman and Brady (1982) menyatakan bahwa bentuk pokok nitrogen dalam
tanah meliputi : 1) nitrogen organik yang bergabung dengan humus tanah; 2)
nitrogen amonium yang diikat olenh mineral lempung tertentu; serta 3) amonium
anorganik dapat larut dan senyawa nitrat.

Nitrogen yang didapat oleh tanah diusahakan dari bahan-bahan sisa seperti
sisa tanaman, pupuk kandang, pupuk buatan, serta garam amonium dan nitrat,
selain itu terjadi fiksasi nitrogen atmosfer yang dilaksanakan oleh
mikroorganisme tanah tertentu (Buckman and Brady, 1982), sedangkan Hanafiah
(2005) mengemukakan bahwa sumber N tanah berasal dari fiksasi N, atmosfer
yang terbawa oleh air hujan meresap ke dalam tanah, pelapukkan bahan organik,
dan fiksasi oleh mikrobia penghambat N secara simbiotik melalui tanaman
inangnya maupun non-simbiotik.

Ketersediaan N di dalam tanah dipengaruhi oleh dua proses yang saling
berhubungan, yaitu proses imobilisasi dan mineralisasi. Amonium dan nitrat
merupakan bentuk nitrogen yang tersedia bagi tanaman. Imobilisasi merupakan
proses perubahan dari nitrogen anorganik menjadi nitrogenorganik, sedangkan
mineralisasi mencakup perubahan dari nitrogen organik menjadi nitrogen

anorganik, termasuk pelapukan bahan organik tanah. Hasil perubahan ini
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merupakan sumber nitrogen tanah dalam waktu yang relative lama bagi tanaman
(Hakim et al., 1986).

Dalam proses dekomposisi bahan organik terjadi beberapa proses
mineralisasi. Proses penguraian protein secara enzimatik manjadi asam aminodan
kemudian menjadi amonium (aminisasi dan amonifikasi) dilakukan olehmikrobia
heterotrof (bakteri, fungi, dan aktinomisetes). Amonium (NH,) merupan ion
tersedia sehingga jika tidak diakumulasikan oleh tanaman atau mikrobia dapat
hilang melalui pelindian atau penguapan dalam bentuk gas amoniak (NHj3)
(Hanafiah, 2005).

Setelah N mengalami proses amonifikasi selanjutnya akan mengalami
nitrifikasi, yaitu proses perubahan amonium dari urea menjadi nitrat. Perubahan
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

2NH} + 30, - 2NO; + 2H,0 + 4H™ + energi
2NO3 + 0, - 2NO3

Proses nitrifikasi dipengaruhi oleh bakteri nitrifikasi dalam tanah. Pada
proses perubahan amonium menjadi nitrit yang berperan adalah bakteri
nitrosomonas dan nitrosococcus. Adapun yang berperan pada perubahan nitrit
menjadi nitrat adalah bakteri nitrobakter. Nitrat yang terbentuk dari proses
nitrifikasi tersebut sebagian akan diserap tanaman, digunakan oleh jasad
renik,hilang bersama drainase dan hilang karena menguap berbentuk gas (Pitojo,
1995).

Unsur N diserap oleh sebagian besar tanaman dalam bentuk nitrat (NO3)
dan ammonium (NHJ). Pada tanah berdrainase baik dan dalam kondisi tidak
tergenang air, suhu hangat, dan tanah agak masam sampai agak alkalin, bentuk
unsur N yang dominan terdapat dalam tanah tersebut berbentuk nitrat (NO3).
Tanaman pada umumnya dapat menyerap N dalam dua bentuk dengan baik,
kecuali pada tanah sawah, N kurang dapat diserap dalam bentuk NO3 (Subroto
dan Yusrani, 2005).

Nitrogen merupakan hara makro utama yang sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman. Pemupukan nitrogen akan menaikkan produksi tanaman,

kadar protein, dan kadar selulosa. Kadar nitrogen rata-rata dalam jaringan
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tanaman adalah 2-4% berat kering. Amonium dalam kadar yang tinggi dapat
meracuni tanaman. Hal ini disebabkan oleh adanya amoniak (NH3) yang
terbentuk dari amonium (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

Menurut Parnata (2004), tumbuhan memerlukan nitrogen untuk
pertumbuhan terutama pada fase vegetatif yaitu pertumbuhan cabang, daun,dan
batang. Nitrogen juga bermanfaat dalam proses pembentukan hijau daun atau
klorofil. Klorofil sangat berguna untuk membantu proses fotosintesis.Selain itu
nitrogen bermanfaat dalam pembentukan protein, lemak, dan berbagai
persenyawaan organik lainya. Kekurangan nitrogen dapat menyebabkan
pertumbuhan tanaman tidak normal/kerdil. Daunnya akan menguning lalu
mengering. Jika kekurangan nitrogennya banyak (parah) dapat menyebabkan
jaringan tanaman mengering dan mati. Buah yang kekurangan nitrogen
pertumbuhannya tidak sempurna, cepat masak, dan kadar proteinnya Kkecil
(Parnata, 2004).

2.4.2 Fosfor

Unsur fosfor (P) merupakan unsur esensial bagi tanaman karena
merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman. Ketersediaan P dapat ditingkatkan melalui tindakan budidaya, antara
lain dengan penambahan bahan organik, pengapuran,pemberian pupuk, dan
bioteknologi (Aisyah. D., S., 1992). Penambahan bahan organik menghasilkan
senyawa organik di dalamtanah yang dapat meningkatkan ketersediaan P melalui
pembentukan kompleks organofosfat yang mudah diasimilasi oleh tanaman,
penggantian anion H,O pada tapak adsorpsi, penyelimutan oksida Fe / Al oleh
humus yang membentuk suatu lapisan pelindung dan mengurangi adsorpsi P, serta
meningkatkan jumlah P organik yang dimineralisasi menjadi P anorganik
(Tisdale, et al., 1993).

Pemberian pupuk P-anorganik dapat meningkatkan ketersediaan P melalui
reaksi keseimbangan kimia yang ditimbulkannya (Citraresmini, 2009). Ketika
pupuk tersebut ditambahkan ke dalam tanah, konsentrasi P tersedia di dalam tanah

meningkat. Gradien konsentrasi P dalam tanah berbeda dengan gradien
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konsentrasi P dalam tanaman, sehingga terjadi difusi P dari tanah ke dalam
tanaman. Sebagai akibatnya konsentrasi P dalam tanah kembali menurun, dan saat
inilah terjadi pelepasan unsur P dari pool stabil ke dalam pool labil melalui reaksi
kimia dan biologi untuk mempertahankan keseimbangan P dalam tanah (Tisdale,
etal., 1993).

2.4.3 Kalium

Kalium didalam tanaman berfungsi dalam proses pembentukan gula dan
pati, translokasi gula, aktifitas enzym dan pergerakan stomata. Peningkatan bobot
dan kandungan gula pada tongkol dapat dilakukan dengan cara mengefisienkan
proses fotosintesis pada tanaman dan meningkatkan translokasi fotosintat ke
bagian tongkol. Selain itu unsur kalium juga mempunyai peranan dalam
mengatur tata air di dalam sel dan transfer kation melewati membran (Setyono,
1980). Tanaman yang kekurangan unsur hara ini menunjukkan gejala pada daun
bawah ujungnya menguning dan mati, kemudian menjalar ke bagian pinggir daun.

Meskipun kekurangan kalium masih mampu berbuah, tetapi tongkol yang
dihasilkannya kecil dan ujungnya meruncing.Kalium dalam tanah sering ditemui
sebagai faktor pembatas, karena K merupakan unsur hara yang mobil dan sangat
peka terhadap pencucian, terutama di daerah tropik dengan curah hujan yang
tinggi (Soepardi, 1985). Kalium diserap tanaman dalam jumlah yang cukup besar
atau bahkan kadang-kadang melebihi jumlah nitrogen terutama pada tanaman
umbiumbian, walaupun K tersedia terbatas (Hakim, et al. 1986). Kebutuhan K
pada tanaman jagung berubah sesuai dengan kebutuhan dari proses-proses yang
membutuhkan K, seperti proses fotosintesis dan fiksasi CO2, transfer fotosintat ke
berbagai pengguna serta hubungan dengan air dalam tanaman. Pemupukan K
disamping pupuk N dan P secara berimbang pada jagung, membuat pertumbuhan
pada tanaman menjadi lebih baik, tahan kerebahan, tahan terhadap hama dan

penyakit serta kualitasnya dapat meningkat (Alfon dan Aryantoro, 1993).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biofiska Jurusan Fisika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. Observasi pertumbuhan awal
telah dilakukan pada bulan Juli sampai September 2016, sedangkan pengumpulan
benih telah dilakukan pada April sampai Mei 2016. Pengambilan data telah

dilakukan mulai bulan Oktober 2016 sampai selesai.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Bak tabur digunakan untuk menabur benih
2. Thermometer digunakan untuk mengukur suhu lingkungan dan media
tanam
Polybag digunakan untuk wadah tanam
Neraca digital digunakan untuk mengukur massa bahan
Gelas ukur digunakan untuk mengukur larutan pupuk NPK
Hygrometer digunakan untuk mengukur kelembaban

Ayakan digunakan untuk memisahkan pasir dengan batuan

© N o O oW

Penggaris digunakan untuk mengukur panjang dengan skala terkecil

0.1

9. Kertas label digunakan untuk memberikan tanda pada tanaman
(polybag)

10. Luxmeter digunakan untuk mengukur intensitas cahaya

11. Timer untuk mengaktifkan tambahan intensitas cahaya pada

glasshouse setiap 2 jam sekali pada pukul 16.00 — 18.00 WIB.

12. Kasa untuk pembagi intensitas cahaya.
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3.2.2 Bahan
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Biji mahoni sebagai benih bibit
2. Pupuk NPK sebagai perlakuan
3. Pasir sebagai media persemaian
4

. Tanah sebagai media tanam.

3.3 Metode Penelitian
Kegiatan penelitian meliputi beberapa tahapan dimana tahapan-tahapan

tersebut tergambar pada diagram alir kegiatan (Gambar 3.1).

3.3.1 Observasi

Observasi dilakukan untuk tahap awal sebelum melakukan penelitian yang
sesungguhnya. Kegiatan observasi meliputi observasi pada pertumbuhan mahoni
pada daerah sekitar Jember, seperti melakukan kunjungan ke Dinas Pertanian dan
para penjual benih untuk mendapatkan benih mahoni, serta pengumpulan benih
dari tanaman milik petani. Dari hasil observasi ini kemudian didapatkan beberapa
benih dari pohon petani di sekitar desa Karang Pring kecamatan Sukorambi
kabupaten Jember.

Pada observasi juga telah dilakukan penelitian awal untuk mendapatkan
gambaran pembenihan pada tanaman mahoni untuk menjadi landasan dalam

penelitian.

3.3.2 Persiapan
a. Penyemaian

Pada persiapan dilakukan dua tahapan penanaman yaitu persemaian dan
perlakuan. Penyemaian dilakukan dengan memilih benih yang seragam yang
kemudian disemai pada pasir yang telah dicuci dan telah dikeringkan dengan
dijemur di bawah matahari untuk mengurangi adanya pertumbuhan jamur dan

tanaman lain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa intensitas
cahaya dan dosis pupuk NPK mempunyai pengaruh pada masing-masing
pertumbuhan bibit Mahoni ditinjau dari tinggi tanaman, luas daun dan berat basah
dan berat kering tanaman.

1. Pada intensitas I, (22051.922+85.74) kandela rata-rata tinggi
pertumbuhan bibit mahoni terbesar pada tanaman kontrol P, (tanpa
penambahan NPK), dan perlakuan P; ( pemberian NPK sebesar 0.457 g/L
/minggu). Pada tanaman yang ditumbuhkan pada intensitas [
(14980.57+41.96) kandela, rata-rata tinggi maksimum dicapai pada
perlakuan P; (pemberian NPK sebesar 2.28 g/L/minggu), sedangkan pada
intensitas I, (9887.131+36.24) kandela rata-rata tinggi pertumbuhan bibit
tertinggi pada konsentrasi pupuk 1.37 g/L dan untuk intensitas cahaya
I5 (5626.367+28.75) kandela rata-rata tinggi pertumbuhan tanaman
tertinggi pada penambahan pupuk dengan konsentrasi 0.457 g/L.

2. Pada intensitas I, pupuk 2.28g/L per minggu menunjukkan luas daun yang
paling tinggi sedangkan pada pupuk 1.37¢g/L per minggu luas daun
mengalami penurunan saat minggu ke 4. Pada I; untuk semua perlakuan
pupuk luas daun setiap minggunya mengalami peningkatan meskipun pada
pupuk 0.457g/L per minggu mengalami penurunan pada minggu ke dua
tetapi saat minggu ketiga dan keempat naik kembali. Pada intensitas
cahaya I, dan I; mengalami penurunan luas daun pada pupuk O g/L dan
pupuk 2.28g/L per minggu saat minggu keempat.

3. Pada pengukuran rata-rata berat basah dan berat kering tanaman Mahoni
(Sweitenia mahogani) dengan perlakuan intensitas cahaya I, sampai
15(5626.367+28.75) kandela dan pupuk NPK dengan dosis 0 g/L
(kontrol), 0.457 g/L, 1.37 g/L, 2.28 g¢/L. Nilai rata-rata berat basah
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tertinggi pada perlakuan intensitas cahaya I, (9887.131+36.24) kandela
dan pupuk NPK dosis 1.37 g/L.

5.2 Saran

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan sesuai dengan yang
diharapkan, maka perlu dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai perbedaan
intensitas dan dosis pupuk yang akan diberikan pada bibit Mahoni (Sweitenia
mahogani). Persedian bibit lebih banyak untuk uji berat basah dan kering dengan

uji anova.
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